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BAB I
PENDAHULUAN

Ll. Latar Belakang

Terminal Peti Kernas PT. Pclabuhan lndonesia I Cabang Bclarvan merupakan

unit trsaha pclayanan jasa kepclabuhan yang khusus mcnangaril pcti kcmas (container)

dengan menggunakan peralatan modcm, khususnya untuk ekspor dan irnpor. Sampai

saat ini, Usaha Terminal Peti Kent:rs (IJIPK) Gabion Bclawan mcrupakan r:nit yang

nrerljadi andalan PT' Pelabuhan Incloncsia I Cabang Belawan karena lampir 40% dari

seluruh pendapatan penrahaan bersumber dari unit ini.

Perkembangan permintaan jasa pelayanan pcti kemas di pT. pelabuhan

lndonesia I Cabang Belarvan mcningkat 
-cepat 

dari tahun kc tahun seiring i"n*n
pertumbuhan volume ekspor dan impor. Keadaan ini menuntut operasionalisasi pT.

Pelabuhan lndonesia I Cabang Belarvan diselenggarakan secara profesional dan

menggunakan prinsip ekonomi dalanr bcrbagai a.spek. Termasuk dalam ;r.spek ini adalah

perencanaan keburuhan peralatan kcpe labuhan yang ckonomis 6ikaitkan clengan

volume aknral bongkar muat peti kemas d.rri tahun ke fahun.

Dalam konteks ini, perlu dilakukan upaya untuk mcningkatkem utilitas peralatarr

kepelabuhan serta penggunaan container yarcl yang rvajar Tingginya tingkat idle

capoci$'dari peralatan yang acla mcmcrlukan suatu analisa banr tcntang perencanaan

I-l
UNIVERSITAS MEDAN AREA



t-2

kebutuhan peralatan di PT. Pelabuhan lndoncsia I Cabang Bctawan. Tingginya idle

capacity tersebut dapat dilihat dari: :

utilitas pcratatan yang rendah.yang hanya berkisar 50olo

- banyaknya peralatan yang rusak yang tidak diperbaiki dengan s€gera karena alat

yang lain juga sudah mencukupi i.:

banyaknya pekda yang menganggur (tidak bekeda) pa<la waktu jam keg'a.,itarena

tidak ada yang akan dilayani.

I.2. Rumusan Mnsalah

Perencanaan fasilitas adalah sebuah tuntutan yang harus clijawab oleh sbluruh

perusahaan dalam menghadapi era persaingan global. Dengan perencana:ln fasilitas

yang optimum perusahaan akan dapat menekan biaya yang pada akhirnya dapat

nremberikan bcban biaya yang rvajar kcpacta pclanggan. I;a.silitas cli sini mencakup

peralatan, sistem sumber energ listrik, sistern penerangan, dan lain-lain.

Meningkatnya volume ekspor dan impor barang melalui pelabuhan Belawan

dari tahun ke tahun mcnuntut ['}'f. l)clabuhan Indoncsia I Cabang Belarvan sebagai

penyedia jasa melakukan pembenahan di berbagai bidang pelayanan yang diberikan

termasuk jasa bongkar muat dan penyimpanan barang di container yarcl.

Pcralatan dan fasilitas yang digunakan di PT. Pclabuhan lnclonesia I Cabang

Relarvan merupakan peralatan-peralatan berteknologi tingg yang mahal harganya.

Dengan dcmikian, perencanaan fasilitas harus disusun sedemikian rupa sehingga

sclttnth asset penxahaan rnemiliki nilai ckonornis sctinggi mungkin. Alat-alat material
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handling merupakan elernen in'vesksi terbesar di PT. Pelabuhan Indonesia I Cabang

Bclarvan. Dcngan dcmikian, pcrmasalahan yang mcndasar yang akan ditinjatr atlalah:

- Jurnlah peralatan yang digunakan oleh PT. Pelabuhan lndonesia I Cabang Belawan

m elebihi kebutuhan yang sebenamya.

- Tingkat penggunaan containff yard yang rendah sehingga container yard yang tidak

digunakan masih cukup luas atau masih banyak peti kemas yang dapat ditampung

dengan pcngaturan yang lebih baik.

..3. Tujuan dan Sasaran Studi

Kegiatan perencanaan fasilitas, dalam hal ini fasilitas material handling, akan

:emberikan satu model utilisasi peralatan yang optimum guna mendukung proses

:ongkar muat dengan peng$ut aan container.yard yang wajar. Dengan penggunaan

rlat-alat ntaterial handlingyang sesuai dengan kebuhrhan <likaitkan dengan ,ol,i*.

:ongliar muaL sasaran yang akan dicapai adalah:

- rncncnttrkan jumlah peralatan yang clibutuhkan scsuai dcngan junrlah rcalisasi

bongkar muat unhrk mEnekan biaya operasional.

- menghitung kebutuhan container yard didasarkan kepada jumlah rata-rata

penumpukan peti kemas pada rvaktu yang lalu.

i;,''
r ,t;i
:!
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strrdi ini diharapkan crapat nrcrnr;cri rnanraat scbagji bcdk,t:

sebagai masukan brg pr. pcraburran lncronesia I cabang Berawan untuk

menentukan jumlah pcralatan dan luas container yarc{ yangrvajar dikaitkan dengan

volume bongkar muat.

sebagai penambah khazanah ilmu pengctahuan clalam bicrang perencanaan fasililr.s

schingga bermanfaat bagi mercka yang bemrinat merakukan stucri pacra bidang yang

sama.

I.5. Ruang Lingkup Sturli

sludi dilahrkan pacla PI" Pclabuhan Incloncsia I cabang lJclarvan. objek stucli

adalah lapangan penumpukan per.i kemas (conrainer 7,arct) dan peraratan yang

clibutuhkan dalam proses bongkar muat. Aclapun pcralatan yang diamati rjalam studi ini

adalah:

Cjantry Cranc

l'ranstaincr

I iead 'fnrck

'l op I.otclcr

Pcmilihan peralatan-pcralatan tcrsebut menjacli objek stucli 6iclasarkan aLrs

pcrlimbarrgan scbagai berikut :

I):r11ian lcrtrcsar rlari bi:r1'a 1'ang cliinvcst:rsikan rrnlrrk rncnrbcli scl,nrh pcralatan cli

I.init -i'cnninal 
Pcti Kcmas tlinloka.sikarr untuk kccrnpat jcnis J:cralatan tcrsebut.

I.4. Ivlanl"aat Stucli

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Kcempat peralatan terscbut mentpakan peralatan utama dalam proscs bongkar muat

pcti kemas, di samping peralatan-pcralatan pcndukung seperti forklif! Generator

Set dan lampu-lampu penerangan.

I.6. Metode Pcndekatan dan Asunrsl

I. 6. 1. Metode Pendekatan

Agar pemecahan rnasalah dapat dilakukan dengan baile maka diperlukan suatu

melocle pcndckalan tcrhadap masalah ada. Pendckatannya antara lain:

1. Untuk mcngctaltui berapa jam pcralatan bekerja cfcktif dalam satu Bahran wakhr

tertentu <ligunakan metode perhitungan utilisasi alat dengan menrpcrh atikan down

time.

2. Mcnggunakan metode survei untuk mcngldtung waktu baku operasi setiap peralatan

yang menjadi oltjek studi dengan melakukan pcngambilan sampcl secara acak

dcngan mctode sampcl acak sederlrana dan sampel acak berlapis.

T.6.7. Asunrsi

Asumsi-asum-si yang digunakan adaLdr:

Kemamlluan dan kecepatan sctiap karyawan yang mcngoperasikan peralatal

dianggap samq nonnal clan konstan sepanjang penelitian dilakukan.

Scluruh pcralatan yang digunakan bcrada dalarn kondisi baik sclama penelitian

dilalnrkan.

Pcmilihan peralalan sudah scsuai untuk kcbuhrhan operasional.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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I. 7. Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan . ' -:

BAB I : PENDAFITII-UAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang permasalahan,

rumusan masalah, tujuan dan sasaran sfudi, manfaat pemecahan masalah,

nlang linglorp, asumsi serta rnclode pendckatan dalam pemecahan

masalah.

BAB N : GAMBARAN UMUM OIJJE,K STIIDI

Menjclaskan sccara singkat mengcnai perusahaan, jasa pclayanan yang

diberikan, proses opcrasi bongkar muat scfia pcralatan yang digunakan,

organisasi dan manajcmcn pcnrsahaan.

RAII II1 : I-ANDASAN'nrORI

Menjelasakan sccara lengkap mengcnai da.sar tcori yang digunakan dalam

analisa dan pemecahan masalah yang dimmuskan guna mencapai tujuan

clan sasaratt sturli.

IIAII iV : MI]l"OD['] I']IlNGLIMI'i-ll-AN DAN Pl',NGOI-nilAN I)ATA

Dalam pengurnpulan data difclaskan jcnis-jcrds clala prinrcr clatr sekurtdcr

yang dikrunpulkan dan kcgurraan data-data tcmebtrt. Pengolahan d.rta

<lilakrrkan dcngan mcnyuslln rlata-data yang tclah dikumpulkan dalanr

bcnruk tabcl.
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BABV i

BAB VI :

ANALISA DAN EVALUASI

BcrisiLrn analisa data tcnnasuk pcngoperasian konscp ilmiah yang

digunakan dalam pendekatan serta teori-teori yang dijadikan landasan

dalam pemecahan masalah. Evaluasi berisikan pembaha-san tentang

perbedaan-perbedaan yang tcrlihat antara hasil studi dengan fakta-fakta cli

lapangan.

KESTMPULAN DAN SAI{AN

Kesirnpulan berisikan butir-butir pcnting dari pembahasan yang telah

dilaltkan secara ringkas. saran berisikan berbagai hal tentang

kernungkinan aplikasi hasil shrdi dalam dunia nyata.
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BAB II
GAMBARAN UMUM OBIEK STUDI

Ii.1. Sejarah I'T. Pelabuhan Indonesia I Cabang Rclarvan

Keberadaan Penxahaan Pelabuhan Ilclawan bermula sekitar tahun 1899 pada

:iasa pemcrintahan kolonial Hindia Belancla dengan nama L{cwen Bedrffi yang berarti

i)crusahaan Pelabuhan. Pada tahun 1951, Penrsahaan Pelabuhan dirubah menjadi

,]'arvatan Pelabuhan. Nama perusahaan <liganti lagi menjadi Pem.sahaan Pelabuhan

).cgara pada tahun 1956. Pada tahun 1961, nama perusahaan berubah menjadi

Pcnrsahaan Ncgara Pelabuhan f)acrah I atau lcbih dikcnal dengan singkatan PN

Pclabuhan Daerah I.
;

Melalui PP No. 1 lahun 1983, pclabuhan scbagai salah satu ut.lsur penunjang

kclancaran angkutan laut ditata kcrnbali, baik slatus pcmbinaan maupun

pcngelolaannya. Scluruh pelabuhan yang dir.rsahakan di wilayah Ilepubtik Indonesia

ircngrr.sahaannya cliselcnggarakan sccara profcsional dan menggunakan prinsip

ekonomi. Ilentuk penr"sahaan yang ditetapkan adalah BIIN4N dcngan status Perusahaan

Umum (PERUM) di lingktngan Dcparlentcn Perhubungan.

Bertlasarkan keputusan Mcntcri f'crhubungarr lll No. 56 tahun 1991, maka

Pclabuhan Belarvan bcnrbah mcr{arli 1)'l' (l'ctscro) Pclabuhan Inclonesia I Cabang

llclarvan.

il-I
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PT' Pelabuhan lndonesia I Cabang Belawan menyediakan jasa pelayanan

.::clabuhan bagi kepontingan umum yang meliputi:

- Pelayanan kapal (fasilitas pandq lamba! akomoclasi)

Pelayanan bongkar muat baran gl peti kema.s

ielayanan terminal peti kemas

Pclayanan runrah sakit pelabuhan

lelayanan nipa-rupa usaha (terminar penumpan& penyediaan air tawar)

. i. Se.jarah Usaha Terminal pcti Kenras

Terminal peti kernas Gabion Belarvan nrcrupakan unit usaha pelayanan jasa

' ::clabuhan yang khusus menangani peti kemas (container) dengan menggunakarr

::alatan modern, khususnya untuk ckspor clan impor.

Terminal peti kernas Gabion mulai dibangun sejak tahun 1980 pa6a area selua.s

: Itcklar, dan diresmikan oleh Presiden RI tanggal 17 Marct 19g7. Tenni.al peti

''-illLS Gabion ini cliusahakan oleh Usaha Tcrminal Peti Konas GfTpK) yang.bcr6iri

':lak 1 Scptcnrber 1984 ctan rnulai bcl'r.rJrcrasi l0 l;cbnral-i 19g5. trtl,K mulai

.':irLsannkan {iteteclor-irg (bongklr rnuat) pacta ranggal l6 Nfci l9fl5. 'I-anpgal 
1g

':'pnl 1986 dimulai penumpukan pcti kcnras cli Gabion. Santpai saat ini, UTPK Gabion

l:larvan ntenlpakan trnit yang tncniacli anrlalan pcrusahaan karcna harnpir 40% dari

,:lunrh pcndapatan perusahaan bcmuntbcr dari rrnit ini.
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Cont,tiner Freigh Station (CFS) untuk irnpor mulai clioperasikan tanggal 15

--uni i987, CFS unhrk ekspor dioperasiiian lan€€al 5 Fcbruari 1988 d;u re.fer plug

i-container dengan pendingn) mulai tanggal 1 Mei 1988. Dr.ra tnit Gantry Cranes

iryasarlg pada bulan Maret tahun 1988. Sejak saat iru tcrminal peti kemas telah

:.cropcrasi secara penuh.

II.3. Orgarrisasi dan Manajemcn

Usaha Tsrrrinal Peti Kcma.s mcmiliki strullur organisasi lurq,sionaL Dengan

:'cntuk ini, wewcnang dari -Smpinarr tcrtinggi dilimpahkan kepada para Kepala Unit

.cbagai pcjabat struktural yang menrimpin kelompoll keq'a tc-rtentu, yaitu para

pelaksana dalarn suatu, bidang pekcrjaan dcrgan keahiian tcrtcntu pula. Setiap K"p"lu

Unit mempunyai wewellang utttuk mcrncrintah para pehrg:u frrngsional sepanjang

mcnyangkut bidang pekcrjaan tcrtJrtu tadi. Untuk lebih jelasnya, struktur organisasi

Usaha Terminal Peti Kernas dapat dilillat pada Gambar tr.1.
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Manager Terminal
PetiKemas

Dinas Penyiapan
Foralatan &

Perbengkelan

Dinas Operasi
Kapal & Lapangan

Sub Dinas
Perencanaan dan

Pengendalian
Peralatan

Sub Dinas
Perencanaan &
Pengendalian

Operasi

Sub Dirras
Perawatan
Peralatan

Sub Dinas
Pelayanan

Bongkar/ Muat

Sub Dinas
Perbengkelan dan

Pembekalan +

Sub Dinas
Pelayanan CY dan

- CFS

Sub Dinas
lnstalasi Listrik

Sub Dinas
Administrasi

Operasi

Dr,^;s Tata Usaha
c"an Kouangan

Sub Dinas
Keuangan

Gambar t1.1. Struktur Organisasi Usaha Termlnal Peti Kemas
PT. Pelabuhan lndonesia I Cabang Belawan
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: i.3.1. Uraian Tugas, Welvcnnng clan Tanggtrng Juwab

^ Manager Terminal Peti Kcmas '

_ Mcrcncanakan dan melakganakan pelayanan jasa bongftar muat dan pelayanan

jasa PenumPukan Pcti kema's'

_ Msrsncanakan dan mclaksanakan pelayanan jasa pcti kemas dan perawatan

peralatan Peti kcmas'

-Bcrtanggrrngjarvabkcpa<laKcpalaC)abangl,T.PclabttlranlndonesialCabang

Rclarvan.

2. I)inas Opcra-si Kapal tlan I-apangan

- Mcrencanakan, melaksanakan clan mengatlministrasikan pclayanan jasa bongkar

muat dan pelayanan jasa pcti kemas' ;

I}crtanggungjalvabkcparlaManagcrl'Jsalra.l.crminall,ctiKcrnls.

3. Sub Dina.s Percncanaan <lan Pengcndalian Opcrasi

- Mcrsncanakan dan memaclukan kerja pclayanatr pcti kcnt;t's'

-Mcmpersiapkankcbrrtr'rltan(tcnagakcrja)danpcralatattpelayanarroperasipeti

kcmas.

13crtanggungjawabtcrha<lapkclancararrpclayanarro;lcra.sipctikcmas.

N4engambilkcptrtrrsanyallgnrcnclaclakscsuaipcttrnjukKcpalaDinasopcrasi

KaPal <lan l-aPangan'

I}crlanggrtngjawabkcpatlaKcpalal)inasOperasiKapaldanl;pangan.
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4. Sub Dinas Pelayanan Bongkar/ lr{uat

- Bertanggung jawab atas pelaksanaan kcberhasilan pelayanan bongkar muat peti

kcma.s

Bertanggung jawab atas kelancaran dan efisiensi pelaksanaan penggunaari alat

bongkar muat peti kemas

Bertanggung jarvab atas efisiensi penggrrnaan sumber daya manusia

Mengarvasi pelalisanaan pckerjarn opcrasional bongkar muat pcti kcnta.s

Bcrtanggung jarvab kcpada Kcpala Dinas Opcrasi Kapal tlan l-apartgart

5. Sub Dina-s Pelal'anan CY dan CIrS

- Bertanggung jarvab atas pclaksanailn kct',erhasilan opcrasi lapang.an tlarr CFS

lr4engawasi pelaksanaan pckeqjaan opcrasional lapangan dan CFS.

N'lcnyeruiui keluar masttk pcti kcmas dan barang 
-

Ilertanggung jarvab atas kelancaran dan efisicnsi pclaksanaan pcngatttran alat

pclayanan operasi lapangan dan CFS

Rertanggung jarvab kepatla Kcpala I)ina.s Opcrasi Kapal dan I-apangan

6. Sub Dinas Administrasi Opcra.si

Ilcrtanggung jawab ata.s kclancArall, kcbcrhasilan scrta cfisictrsi pclaksanaan

pengaruran alat-alat hrlis dan adnlinistrasi

Men garvasi p el aksana an pekerj aarr admin istrasi

Bertanggung jawab ata.s kebcrhasilan secara koordinatif'dengan penggttna jas;r

UNIVERSITAS MEDAN AREA



7.

n.7

Bertanggung jawab atas kclancaran rlan kctepaL,n waktu pengirin'ran laporan-

laporan operasional

Mcngatur pcnempatan lenaga kcamanan dan kcbcrsihan di lingkungan Usaha

Tcrminal Peti Kemas

Rertanggung jarvab kepada Kcpala Dina.s Opcrasi Kapal dan l.apangan

Dinas Penfapan Peralatan dan Perbcngkelan

Merencanakan, mclaksanakan clan mengadrniniskasikan pelayanan jasa peti

kcmas sc(a rnettyclertggarakatt pcrarvatan dan penfapan pcral;rtan bongkar nruat

pcti kemas

Rcrtanggung jarvab kepada Managcr iJsaha Terminal Peti Kema.s

Sub Dinas Pcrencanaan dan Pengcndalian Pcngoperasian Peralatarr

Mcnl'usun proglam kcrja kcgiatan pcrarvatan pcralatan bongkar rnuat peti kemas

Monaclukan pclak,sanaan progranl kc{a rlan mcn)N sun laporan kegiatan

pclaksanaan tugas

Ilcrlanpgung jarvab kcpa<la Kcpala I)inas Pcnyiapan l)cralatan ctan Pcrbengkelan

Sub Dina.s Pcrarvalan Pcralatan

Merencanakan perarvatan peralatan

Mengarvasi dan mctakukan pcnilikan cvaluasi clari hasil kartu pekeq'aan

pcrarvatan

Mcrnpersiapkan adntinistrasi peke{aan yang berhubungan dengan pihak ketiga

Beflanggrrng jarvab kepada Kcpala Dinas Penyiapan Peralatan dan Perbengkelan

6.

o
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10. Sub Dinas Perbengkelan dan Pembekalan

lvlel ahrkan p eny'i apan dan pelaks anaan perawatan peralatan

lv{elakukan pengawasan terhadap pekerjaan 1'ang dikerjakan pihak ketiga

Memberi pehrnjuk dan mengawa-si pclaksanaan kcgiatan-kegiatan perawatan

pcralatan

Mengahrr tugas jaga mckanik dan pcnyiapan kcbutuhan gudang perscdiaaq

perbekalan peralatan

13erlanggung jarvab kepada Kcpala Dinas Pcnyiapan Pcralatan dan

I']crbcngkclan.

1 1. Sub Dinas Instalasi Listrik

Melal<sanakan perawatan dan perbaikan clektrik pada peralatan bongkar muat

peti kenras

lr'lelaksanakan perarvatan clan pcrbaikan instalasi listrik di terminal peti kemas

Bertanggung jawab kcpada Kcpala l)inas Pcnf apan Pcralatal dan

Perbengkelan

12. Sub Dina.s Tata tjsaha

N{elakukan semua kegiatan 1,ang trerlrubungan <lengan surat-menyurat yang

dilakukan oleh UTPK dan menyimpan surat/ dokumentasi terscbut

Ilertanpgrutg jawab kcpada Kcpala I)inas 'l'ata lJsaha dan Keuangan
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pelanpgal berikrit

i3. Sub Dinas Keuarqgan

Mernbuat perhitungan tarif yang dikenakan kcpac:

pcncatatafl kuilansi tagihan

Membuat laPoran keuangan UTPK

Bcrtanggrng jawab kepada K"pula Dinas Tata Usaha dr, Keuangan

11.3.2.1'cnaga Kerja

Dalam melalarkan kegiatan sehari-hari, tIfI']K didul<ung oleh 113 orang tcttaga

kcrja. perincian alokesi tenaga kerja pada UI-PK P I'. Pclabuhan Indoncs;ia I Cabang

ilelawan terdaPat Pada tabeltr.1.

II.3.3. Ja.nr Kerja

Jumlah jarn kerja di UTPK Pcti Kenurs aclaiah 24 .jam'hari dan dibagi 3 shi{t

kerj4 yaitu :

Shifl I : 08.00 - 16.00 WII3; Istirahat : 12.00 - 13'00 WIB

Slrift tr: 16.00 -24.00 S/IB;Istirahat : 18-00 - 19'00 WIB

Shift m :24.00 - 08.00 WIB;Istirahat :04.30 - 05'30 WTR

fl
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Alokasi Tenaga Kerja rJsaha Terminal Peti Kemas
PT. Pelabuhan lndonesia I Cabang Belawan J

j

,f
r$

*
.i

:I
.,::

,i
:l
t

Jumlah (orang)

(2)

Operasi Langsung

Operasi Kapal

Operasi Lapangan

OperasiCFS

Operasl Tidak Langsung

1. Divisi Operasi

" Manajer

- Dinas RendaloP

2. Divisi Komersial

- Marrajer

- Dinas Administrasi TPP

- Dinas Pengembangan Usaha

Penunjang OPerasl

1 Divisi Teknik

- Manajer

- Dtnas Pengoperasian Peralatan

- Dinas PenyiaPan Peralatan

- Dinas PenyiaPan Fasilitas

2. Divisi Keuangan

- Manajer

- Dinas Akuntansi

- Dinas Perbendaharaan

Jabatan

(3)

15

35

4

1

6

1

5

1

1

4

21

1

1

.1
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3. GM. Divisi Umum Renbangsi

- General Manager

- Manajer Umum

- Manajer Renbangsi

- Dinas Datrn

- Dinas Perencanaan dan pengembangan Sl
- Dinas TU dan RT

- Dinas Kepegawaian

JUMLAH

n"t I
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LANDASAN TEORI

III. l. Pcrencsnaan Fasilitas

prencanaan fasilitas adarah topik yang kompreks dan rurs yang berhubungan

bcbcrapa disiplin ilnrq misalnya dalam biclang profcsi (bicrang rckayasa) insinyur teknik
sipil' elektro' industri dan teknik mesin somuanya terlibat clalam perencanaan fasilitas.

Demikian juga konsurtan, kontraktor umum, manajer, pengusaha atau agen rear estate

dan perencana talakota juga terribat cralam percncanaan fasilitas.

Pcrcncanaan fasilitas mcnentukan bagaimana kegialan-kegiatan yang nyata (riil)
mcndukung scpcnuhnya dalam mcncaPai tu.iuan aktiviurs. Untuk perusahaan

manufhktur' pcrencanaan fasilitas melilratkan pcnentuan bagaimana fasilitas manufaktur

ntendukung procluksi sepenuhnya. l)alam pelabuhan udara perencanaan fasilitas

nrelibatkan penenhran bagaimana f:r-silitas pelabuhan mendukung inrerface antara

pcnwnpang dan pcsarvat' sttatu pcrcncaraarr I;lsilitas.iuga rncm,ngkinkan ruang untuk
pcngctnbangan bagi kcbutrrhan-l<ebutrtha. yang hanr, kcbcrhasilan suatu pcrencanaan

fa'silit'l's sclain mcnggunakan pendckatan sainti.s juga sangat <litcnt.ka, olch in^sting clan

pcngalaman perencana.

m-t

ril.,1
'

i#

.ii$

i;$
li*

,,ii

l
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Ruan g lin gk-r, p p e re ncan a an fasilitas meliputi :

- frkasi fasilitas

I)esain fasilitas

1. Desain sistern fasilitas

2. Desain denah

3. Desain sistem handling

Walaupun perencanaan fasilitas bukanlah ilmu eksak, tctapi dapat dilakukan

pendckatan dcngan pendekatan sistcmatis dan tcrstnrktur. Sccara tradisional, proscs

pcrencanaan fasilitas teknik dapat diaplikasikan yang tercliri dari enarn langkah berikut:

1. Penrmusan masalah

2. Analisis masalah

3. Pembuatan desain afiernatif

4. iivaluasi alternatif

5. Msmilih desain yang cocok

6. Implementasi rancangan

III.2. Operasi Alat Bongkar Muat

III.2.1. Umum

Transportasi laut tclah meng3lanri kcmajuan yang Bangat pcsat dalam dtra

dekacle ini. Tcrlebih-lebilr dcngan berkcrnbangnya teknologi kontaincrisasi dur

peralatan penclulo*ngnya. f)engan pertumbutran ini, dibutuhkan opcrasi dennaga yang

cepat dan efisien. Hal ini juga beryarrtung pada pcralatan dcngan kapasitas tinggi dan
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khusus untuk mcnangani peti kcmas. Unluk itu pemilihan dan pengoperasian peralatan

peti kcmas adalah hal yang terpcnting. Keputusan yang keliru menycbabkan tidak

efi,sienrrya penggunaan peralatan yang menyebabkan operasi rata-rata kontainEr rendah

sehingga unit cost daa ship time dt pclabuhan tinggi.

Untuk keefektifan. penggulaan peralatan, ketiga definisi berikut penting untuk

dipaharni, yun utllization, ovailability dan daun time.

l. Equipment utilization (utilisasi alat)

Utilisasi alat adalah ukuran dari proporsi waktu yang digunakan mesir/ peralatan

(kcrja akhral), dihitung dcngan membagi recorded machine hours dengan pos;:ible

machine lzours.

utilization =
recorded machine hours x 100%
pcsible machine hours

2. Equipntent m,ailabili6,, ftctcrscdiaan alat)

Keterscdiaan alat adalah ukuran dari proporsi waktu masing-masing,peralatan yang

digunakan oleh operator, dililtung dengan membagi m,ailable machine hours

dengan possible nrachine hours.

available machine hoursavailability:

3. Drswn lime

x 100%
possible machine hours

Dov,n time adalah rvalrtu cli mana mesir/ peralatan tidak dapat digrurakan atau tidak

tcrsedia.

I
r

:

I

i

I

f
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:.. Recorded ntachine hours (iam kerja mesin)

Jam kerja mesin adalah angka yang merrunjukkan kerja mesin/ peralatan dalanl

setahun dihitung da| hour meter yang terpasang pada mesin'

' Possible tnachine hours

Yaitu anglca yang meiruqjukkan kerja mesir/ peraiatan maksimrmr dalam setahult'

. Available machine hours

Yaituangkayangmenurrjukkankerjamesir/peralatanyangbcrrar-bsnal.tsrsedia

untutri. ctigunakan dalam setahrur'

111.2.2. Operasi f)i Ternrinal Peti Kemas

Operxi penanganan bongkar/ muat peti kemas di tsrminal tcrdiri

sefangkaian kegiatan yang bcrganhrng pada jenis barang yang di-handle'

n.rempunyai dasar operasi yang samE yaitu:

1. Ship OPeration (OPerasi kaPal)

operasi kapal terdiri dari kegiatan bongkar/ muat peti kemas dari kapal ke dermaga'

). Quay Tt'ansfer Operation (Operasi tran'sfcr dennaga)

opcrasi transfsr dermaga tsrdiri clari kegiaxut perninclahan pcti kem:s &tri dermaga

ke lapangan peti kemas (conlainer yard)'

dari

tetapi
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3. Storage Operation (Operasi pcnumpukan)

pcii kcrnas umumnya {itunrpuk bcberapa waktu lamanya pada lapang;rn peti kcmas

sementara dokumentasi, administrasi dan surat-aurat kelangkapan lainnya dilengkapi.

Operasi penumpukan merupakan penyangga dari kesclunrhan operasi di terminal.

4. Ileceipi Delivery Operation (Operasi pcnerimaan/ pcngiriman)

yaitu operasi di mana selunrh peti kemas FCL (Full Container Lo"d) lewat-

Operasi penerimaan/ pengirirnan mcnjadi kegiatan terminal yang pentiilg. Pada

opcra-si ini pcti kemas dipindahkan dari/ kc lapangan pcti ksmas kc/ dari jaringan

angkutan darat, jaringan angkutan laut dan moda-moda lain dan (untuk moda darat)

peti kcmas clibawa ke gerbang di mana selunrh surat-surat peti kema-s dilengkapi-

IIL2.3. Sistem Penanganan Peti Kemas

;
Ilanyak alasan mengapa bcrvariasinya pcralatan bongkar muat khususnya

pcralatan bongkar muat peti kemas antara lain karena konslruksi dan desain serla loy-

ouf pclabuhan dan sistern operasi yang bemlacam-macam dalarn penanganan peti

kcmas. Pacla opcrasi transfer <lcrmaga pcti kcmas dapat ditangani dcngan Jib Crane,

Crane Multifungsi bahkan dcngan Mobil Crane. Pacla opcra-si tlcmraga berbagai sistem

digrnakaq untuk menangani peti kemm ppna mcnglta-silkan rvaktu kerja yang cepat

dcngan menggunakan peralatan yang tcpat dan efisien. Ada 6 (enam) sistern yang

dikcnal yaitu:

-
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Tractor - Trailer Systent, di mana peti kcmas ditangani dan diangkut di tenrurial, di

atas trailer atau chasis 1'ang ditarik oleh;r;n;cr?ii:r i -.

'- Stracldle Carrier Direct System, di mana operasi transfcr dermaga, pcnurnpukan

clan peryerakan/ perpindahan lain dilaksanakan oleh straddle carrier.

:. Straddle Catier Retay Syste, di mana straddle carrier bertanggung jawab pada

pcnanganan peti kcmas di lapangan, pcnumpukan dan pembongkaran, scdangkan

transfcr dermaga dan hrgas-tugas lain dilakukarr oleh primcmover - trailer set atau

pcralaian lain

!. Yarcl Gantry Crane System, di mana lapangan pcti kemas dilengkapi dcngan Rubber

Tt,rnd atau .Roil-i {ounted Gantry Crane,, untt* penumpttkan dan pembongkaran,

dcngan proses transfcr dermaga dan tugas-tugas lain dilalorkan oleh unit

:
primemover-kailer.

5. Front-encl Lrnder System, di mana penanganan peti kerna.s dengalt Lift-truck Direct

System, yaitu seluruh penanganan pcti kemas dilakukan olch lift-truclc, atau cti satu

sisi 6igunakan lift-tnrck untuk transfcr <lcmtaga dan tli sisi lain dcngan pcralatan

lainnya (dcngan rclay sistcm) atau scbaliknl'a'

(t. Conrbination Systen, variasi dari pcrpaduan stracldlc canicr, yard gantry crane dan'

peralatan laimya, clcngan lebih <lari satu tipe pcralatan pcrnbongkaran dan

penumpukan (staching dan unstachng) digunakan, di mana masing-masing

digunakan untuk fungBi yang terbaik.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ltl'?

III.3. Perhitungan Jumlah Mesin

Parameter tcknik yang utarna dari sebuah pesawat pcngangkat aclalah:

Kapasitas angkat (lifti ng capacity)

Bcrat mati dari pesawat (dead weight)

Kccqratan dari berbagai gerakan

T'in ggi pengangka tan (lift i ng he i g h t)

Ilkuran-ukuran gcomelns (geometrical clintension) dari pesawat scperti rentangatr

(span), jangkauan dan scbagainYa'

Scmua pesawat pengangkat dikelaskan menurut kerja periodik dari pesawat dan

kapasitas pcr janr, seperti ditentukan dengan nlmus:

KaPasitas Per jam = Qr = n'Q (ton)

n = jumlah siklirs mcsin Pcr jam

Q : berat beban hidup (life load) dalam ton

I3ilamerrgangkatbcbantcqlaclu(ttnitloacl)makaQdimaksudkansebagaiberat

scpotttltg bcban dalam totr, jadi:

Q=V.y(ton)

. v = volumc bcban (mr)

'1 = berat je nia (specific weight) (ton/rn3)

J

I

T
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Bila mcngangkat bcban tumpahan (bulk load):

Q=v.Y.e

V = volume gop, misalnya buckst dan sebagainya (m3)

y = berat jerris butk load(ton/rnx)

g = Filling factor

Total kapasitas angkat (total load-liJling capacity) dari pesaivat:

IQ=(Q+c)ton

Q = berat hidup dari beban (ton)

G : bobot grip (bucket atau grap) (ton)

Jumlah siklus pcr jam adalah:

3600n= --
Zt,

tr adalah jumlah wakttt dalam dctik yang dipakai pada operasi

inciividual tiap satu siklus yang tergantung pada: kecepatan gerakan

sclama berbagai operasi, iintasan clan tinggi pcngangkatan, kcftilangan

waktu unttrk pcrcepatan dan perlambatan (aksclcra.si dan rctardasi,

derajat kombinasi opora.sional) dan waktu yang dihabiskan untuk

mcmuat datr memunggah bebar dengan grip (Sirabbing and

di.scharging).
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Sehingga

Jumlah mesin :
jumlah produksi

kapasitas alat

III,4. Pcrhitungan Juntlnlt Opcrator dntr I-,uns Lantai

Jumlah dari operator yang melayani setiap mesin ditenh:.kan sebagai bcrikut:

Jumlah operator/ mcsin - junilah b"ahan mlst
kapasitas rrcsin

Jumlah operator yang dibuhrhkan per-sattt shift adalah:

Jumlah operator/ mesin/ shift = j'''n',",|:l:t::/ rnesin / hari

jurrilah shifl / hari

Scbclum mclakukan pcrhitungan luas lantai pabrik sccara keseluruhan, terlebih

dahulu dihitung kebutuhan luas lantai pacla masirtg-masing stasiut't kcrja- Dalam

pcrhitulgan ini sclunrl mesir/ peralatan procluksi yang digunakan pacla stasiun kerja

tcrrcbut tcrlebih dahulu disusun seefisicn mungkin, ini clianggap yang paling optimd

atau lua.s lantai yang tcrkecil tctapi tidak rncngganggu jalannya proses produksi' Unhrk

mcndapatkan susunan mesin/ peralatan produksi yang baik pada suatu stasiun k*rjq

I aktor-faktor yan g harus diperhatikiur adalalt :

l. Ilubungan antar opcrasi, schingga alirrrr bahan dapat bcrjalan lancar.

2. T'crnpit kcrja operator dan gang antar mesin'

Ailapun kctentuan {alam membuat jarak antar mcsin scsuai peletakannya" yaitu:

- encl to cncl = 1 feet

- front to front : 3 fcct

-
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- front to back : 3 feet

- jarak ke dlnd:ng = 3 feet

- back to back : I feet

Luas ke{a bagi operator diberikan 3 feet dari mesin. Jika ada dua orang operator

untul dua mesin yang disusun front to fron! maka luas daerah kerjannya dapat

diperkecil menjadi 5 feet.

i. Tempat kcrja untuk ovcr trawl dari mcsin.

(. Tempat penrunpukan bahan baku dan bahan jadi.

1. Tempat matcrial handlhg.

{. Tempat mengetuarkan dan memasukkan paft atau bahan baku kc dan clari mesin.

Setclah diperoleh luas lantai untuk rnasing-masing stasiun k.rja, lani$ah

i'erikutnya yaitu menyrsun <lacrah-claerah kery'a tersebut sesuai 6cngan unrtan proses*

.'ang direncanakan sehingga clidapatkan total claerah produksi. I-Ial ini clapat 6ilakukan
tYa ct

dcngan Production''Requirentent Sheet f)i samping total claerah produksi, juga

dihitung lua.s lantai yang dibtrhrhkan untuk bagian servis lainnya, untuk keperluan ini

digunakan Plant Sr.'',juArna Plortning Sheet. Kcmuclian banr clapat <lipcrhitrrngkan

Itras lantai sccara keselunrltan. Dalarn hal cligunakan T'otal Space Ilcqttiremer\ffr\r,

yang mcrupakan alat analisa yang mempcrlihatkan kcselunrhan kcbutuha' l,as lantai

dari pabrilq baik jumlah maupun ukurannl,3.
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Perhitungan luas [anu: .ts,:r;ah sebagaibcrikut :

l-uas untuk mesin

Lua.c untuk oPeralor

Luas untuk alat bantu

I-uas rtntuk PenumPukan

+

Sub Total

Allorvance

Total

Cfotal - Sui'' Tctal)
'/o Allowancc -- ' 

SrU f""f -

III.5. SarnPel Acak

Tujuan untuk menclitj suahr sampel rnelalui kegiatan suatu surt'ei ialah rrntuk

mcnarik kcsimpularr tentanq srletu populasi yang sedang diteliti, kcsimpulan mana

6idasarkan ata.s informasi atau rlata yang dipcrolch dari pcnelitiatt sarnpcl yang dipilft

sccara acak dari populasi tcmctrtrt.

Kalau suatu samlxl dcngan n clcrncn dipilih dari suatu populasi dengan N

elemen sedemikian ntpa schirrgga setiap kernungkinan sampcl dcngan n elernen

mentpunyai kesempatan yallg sama unhrk terpilih, prosedur sampling yang demikian

discbut sarnpling acak setlcrhana (sinrp le randonr sampling), sarnpel yang diprlih

..1

i.;

'il

lil
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dengan cara demtrtian disebut sampel acak sederh ma, (simple ramdom sample) alau

disingkat SAS' S1'a:ai utama agar suatu aampcl rnempunyai sifat acak harus melalui

proses acak, yaitu s.ratu proses yang hasilnya tak dapat diketafiui scbclumnya dengan

pasti yaitu misalrrya dengan lotere, undian atau menggunikan tabel bilangan aca1.

D dalarn sampiing acak sederhan4 pcngambilan (pemilihan) elemen anggotr

sampel dilakukan langsung secara acak dan mcmberikan hasil penclitian yang mcwakili

(reprcsentatiw), artinya kesalahan samplingnya kacil, asalkan populasi clari mana

sampel diambil secara acak relatif homogen, tidak begitu bervariasi. Akan tetapi apabila

populasi sangat heterogen (sangat bervariasi), hasil penclitian krrrang memuaskan

sebab ada kemungkinan, walaupun kecil akan terpililr elemcn-clemcn dcngan nilai

karaktcristik yang eksu'irq sehingga hasil penelitian bisa sangat a,er estintate alau

under estimate, yaitu suatu perkiraan dengan kesalahan sampling sekitar 50%. Dalafi

hal populasi sangat heterogen, perlu diadakan stratifikasi, yaitu clipeca| atau dibagi

menjadi kelompok yang lebih kecil yang disebut sub population atau stratum atau lapls.

Pengambilan sampel dengan membagi clemen-elemen clalam sub population {isebur

;arnpling acak berlapts (stratification rondon sanrpling\,
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trAtl Iv
METODE PENGI-IMPIJLAN DAI\ PE,NGOLA}IAN DATA

IV.1. Metode PengumPulan Data

Data-data yang diperlukan diperoleh mclalui metode pongumpulan data sebagai

berikut:

1. I?engarnaLan secara langpung terhadap obyek penelitian di tetminal pcti kemas"

Mctocle ini dilakukan clengan mengamati opera-si seluruh peralatan yang digunakarr

di tcnninal peti kema.s yang dilakukan sccara acak. Untuk kepcrluan ini digunakan

alat bantu stop watclt Data yang clipcroleh dari pcngamatan ini adalah wakhr

opera.si yang wajar {atr normal clari rnasing-ma-sing peralatarl yang menjadi objek

studi. Pcngamatan ini dilaktrkan dengan cara sebagai berikut:

Menyiapkan lembaran pengamatan, stop v,atclt datt alat-alat - tulis. Format

lcmbaran pengantatan terdapat pada l'ampiran 'l'

Untlk pengambilan sanrpcl digunakan tabcl ranclom sarnpling' Adapun prosedur

yang digunakan adalah clcngatr mcnclcfcttisikan angka pcrtama dcngan nomcjr

hoad truck sedangkan clua angkr sclartjutnya untuk jcrri,s pcti kcrna's'

0 - 49 unluk pcti kcrnas ttkttrart 2-0 fcct

50 - 99 untuk 40 fect.

Mcncatat rvaktu yang clibutuhkan olrcrator untuk melakukan satu siklus operasi

peralatan. Waktl siklgs operasi llcralatatt tttcttcakup rvaklu yang dibutl[kan

untuk rncnyelcsaikan sttatu operasi santpai clirlulainya opcrasi yang siuna untuk
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sikltxberikutnya.Sebagalcontor\salustxltl.litrlt*ra.sl(-lentlYeraneadalalrwakttt

yang dibutuhlan oleh spreader Gantry crane menycntuh peti kemas pertama

sampai disenruhnya peti kernas kedua. Siklus operasi peralatan bongkar muat peti

kemas terdapat pada Gambar [V'1 dan IV'2'

Gambar IV.1. Siklus Operasi Gantry Crane

ljntuk Gantry crane ada empat elemen pengamatan <Jalam satu siklus opcrasi yaitr"r:

Waltu yang clibutuhkan Sprcailcr unftrk mcngr'tnci pcti kcma's'

waktu yang clibutuhkan Gantry crane untrrk tttengangkat dan memindahkan

kcmas.

3. waktu yang dibutuhkan spreaclcr ttntuk lnclcpaskatr kttttciannya pada pcti kcmas'

.1'Waktuyangdibutuh}ianSpreaclerpindahkepetikemasberikutnya'

peti

1.

2.

-
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Gambar |V.2. Siklus Operasi l-lead Truck

Metode random yang digunakan dalam pengambilan sampel elemcn F{eed Truck

yaifu dengan metode random berlapis, hal ini unhrk menghindari over *stimate atau

under estimate, karflra pada elemcn siklus pcrtarna dan ketiga rr-alulu yang

6ibutuhkan untuk memuat clan mcngangkat pcti kcmas ukuran 20 fect r1*rn 40 feet

tidak homogen.

2. Melakgkan komunikasi dengan pihak-pihak terkait J-ang clapat membantu

rncmbcrikan bcrtagai data dan infonnasiyang dipcdukan.

Meto6e ini dilakukan dalam bentuk rvawancara dengan orang-orang y.rng dianggap

memiliki infonnasi yang cliperlukan dalam masalalt yang dihadapi. Dalam hal ini,

wawancara dilahrrkan dcngan Asisten Manajer Data dan Informa.si, mandor maupun

operator peralatan bongkar muat pcti kemas. Data yang diperoleh adalah data

realisa.si bongkar muat, biaya operasi, tenaga kerja, dan lail-lai1.

Pcll krmai
dlangksl olch

alsl laln
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I \/. l. 1. l)ata Prinrer

Data primer adarah data yang diperoleh langsung dari hasil penganutan dan

pcncliiian tcriradap objck penclitian. Data yang dikumpulkan bcrtlasarkan pcngamaran

langsung di terminal peti kemas berkenaan dcngan pcngamatan dan pengukuran waktu

operasi untuk setiap peralatan bongkar muat yang dibagi menjadi elemen-elemen siklus

operasi' Pengamatan tersebut mernberikan gambaran tentang aktivitas yang dilakukan

operator dari rvaktu ke waktu sehingga waktu yang dibutuhkan oleh operator untuk

ntclaksanakan satu tahap opcrasi tedentu pacla pcralatan tertentu clapat diketahui. Data

pcngamatatr terscbut terdapat pada Lrmpiran l.

I\/. 1.2. Data SekunrJer

untuk mcndukung stucli ini diperlukan juga clata-clata yang berssmber dari

tlokumen pcrusahaan. Data sekunder yang telah clikurnpulkan adalah aclalal sebagai

hcrikut:

1. Pcralatan bongkar muat

Data menyangkut peralatan yang digunakan clalam operasi bongkar muat terdapat

parla Tabcl iv.1. setiap peralatrn bckcrja selama 21 jam kerja mcsir/ hari.

2. ILealisasi bongkar nruat peti kemas

Data rcalisasi bongkar muat ditrutuhkan

dibutuhkan untuk nrendukung volumc

tersebut terdapat pada fabel IV.2.

untuk menfiltukan jurnlah pcralatan yang

aktual bongkar muat pcti kemas. Data

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Model pcnunlpukan peti kclnas rll colrl-:rlncr yard.

Modcl pcnumpukan pcti kcntas pada conlainer yard dapat dilihat pada l-ampiran 2.

I--uas containcr y,aro bcrclasarkan ntodcl lcrscbut adalah scbag,ri bcrikut:

-Panjang 1 blok = (27 x 20 feet) + (40 cm x 26) = 1BB,B m

-Lebar 1 blok = (6 x 20 feet) + (40 cm x 5) = 41,6 m

-Panjang CY = (panjang 2 blok)+ (lebar 3 gang) = (2 x'l88,6)+(3 x 10) = 407,2m

-LebarCY = (lebar5 blok)+ (lebarO gang) = (5x41,6) + (6x10) =268m

-Luas CY = panjang x lebar = (4O7,2 x 268) ; 109129,6 rs 109130 m2

.Iunrlah pcti kcmas di Container Yartl.

Data jurnlah peti kema-s )'ang menumpuk pcr satuan \vaklu tertcntu <tipcdukan untuk

mcncntukan kcbutuhan luas lapangan pcnumpukan peti kcmas (container yard) yang

4.

(

',va.f 
ar. Data ili tcrdapat pada Tabel [V.3.

IlcaIisasi pc.nggunaan aIat bongkrr nruat.

llealisa.si penggunaan alat bongkar rnuat

tcrtlapat pada Tabel IV.4. Melalui data ini

setiap peralatan bongkar muat.

selama periode Januari-Maret 1998

dapat diketahui tirrgkat utilitas rata..rata

6. Dnta Iliaya C)perasi

I)ata biaya opcrasi untuk setiap peralatan untuk jarrgka waklu I bulan dapat dilihat

pada fabcl IV.6. Khusus untuk biaya bahan bakar yang waktu pcngoperasiannya

bcd;crla antar pcralatan, data yang clicantrtmkan adalah tlata biaya konsumsi bahan

bakar pcr.jarn scpcrli tcrdapat pada T'abcl IV.5. Sedangkan untuk conlainer yard,

total biaya depresiasi dengan luas saat ini 109.130 m2 adalah Itp 20.102.697 pu

bulan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



IV- 6

Tabel 1V.1, Peralatan Bongkar Muat pacta PT. Pelabuhan lnclonesla lCabang Belawan

Tabel 1V.2. Realisasi Bongkar Muat peti Kemas periocle Januari - Mei pada
PT. Pelabuhan lndonesia I Cabang Belawan

Keterangzur:

TEU : Twenty Feet Eqrivalent Unit, ),aitrr rrhrran stanrlar peli kcmas 20 feet,
rrkuran 40 feet berartr 2 (drra) TEUs

No f.lama,A.lal Jurnlah

(Lnit)

Fmgsi rp0sila

(lon)

Jumlah

Operator

(orang/ urit)

Keterangan

,|

aL

4

Transtainer

Top Loader

Head Truck

Gantry Crane

4

a

2

Angkat

Angkat

Anghn

Angkat

40,0

30,5

40,0

40,0

a

6

I

dari Heed Trrck ke Cy atau sebafiknya

dari Head Truck ke Cy atau sebaliknya

dari CY ke clermaga atau sebaliknya

dari Head Truck ke kapal atau sebalikrya

TA[.IUN BULAN BONGKAFT MUAT

BOX -l-EUs
BOX TEUs

1 996 Januari 4801 6768 5322 7204
Februari 4301 61 13 5301 7285
Maret 4346 6224 5846 7854
April 4S49 6678 6oB4 8550
Mei 4949 7021 6490 BB63

1 997 Januari 5035 7114 5671 781 B

Februari 3037 4348 4SgB 6872
Maret 4967 65S6 6364 B846

April 5079 71 96 6960 8239

Mei 51 97 1)Ca/ JJJ 6262 8750
1 998 Januari 570s 8005 5721 7877

Februari 4731 6440 5735 7878
Maret 6342 8707 7213 9907
April 5533 7256 6301 8sB9

Mei 64S1 9'192 6046 8330
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r iv.3. Jumlah Peti Kernas di container Yard Perindc,Januari - Marnt 1g9g
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Tabel 1V.5. Biaya Bahan Bakar Peralatan Bongkar Muat

Tabel 1V.6. Biaya Operasl Peralatan per Bulan

No. Peralatan Konsumsi Bahan Bakar
(liter/ iam)

Biaya (Rp/jam)

I Gantry Crane 19,1 10.500

2 Top Loader 1 1,3 6.200

3 Head Truck 17,1 9.418

4 Transtainer 12,2 6.7m

Elemen Biaya Biaya (Rp/ bulan/ unit)

Gantry Crane Top Loader Head Truck Tianstainer

Pelumas 97s.000 900.000 270.000 750.000

Depresiasi 58.720.595 5.940.455 1.420.3i 3 s.673.074

Pera'arawatan dan Perbaikan 63.102.000 9.465.000 6.829.000 9.233.000

Tenaga Kefla Langsung 5.166.000 3.090.000 1.s45.000 5.166.000

Tenaga Kerja Tak Langsung 2.866.000 2.859.000 2.776.000 2.8666.000

.I
iXI

i
]:
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I, ). Pengolahan Data

Salah satu faklor pcnting dalam pcrencanaan fasilitas aclalah adanya waktu baku

6:g rnenjadi patokan lamanya waktu yang diperlukan untuk mengoperasikan peralatan

tF::ntu dalam proses bongkar muat. Adarrya waktu baku mernungkinkarr

rdr, :rtukannya kapasitas (kernampuan) yang wajar dari setiap peralatan yang digunakan

ml*"rm melayani peti kemas, artinya berapa jumlah 6ar peti kernas yang dapat dilayani

:rr peralatan tertentu setiap satu satuan rvaktu. Penghitungannya didasarkan kepacla

-:-clata yang tclah dikumpulkan, yaitu ilata pcngamatan rvaktu operasi setiap

::alataq yang dibagi menjadi elemen-elemen pengamatan sepcrti tcrclapat pa6a

:rpiran 1. Penentuan waktu baler ini dilakukan dengan langkah-langkah sederhana

.:g akan dijetaskan pada uraian berikut ini.

.2.1. Pengujian Keseragaman Data

Sistem k",:, yang dilaksanakan setiap op6rator peralatan tidak dapat

^<rtahankart tenls-menenx berada pada keaclaan yang tepat sama. perubahan pacla

':em kerja sewahttt-waktu dapat terjadi yang berakibat wakhr pcnyelesaian yang

-.asilkan sistem selalu berubah-ubatq namun juga mesti clalam batas kcwajaran.

:rgan perkataan lain, data rvaktu operasi hanrs scragam. Karena ketidakscragaman

.': dapat datang tanpa disadari, rnaka dipcrlukan suatu alat yang dapat rncncletelsinya.

- 
'lam hal ini, batas-batas kontrol yang dibentuk dari tlata itu scncliri menrpakan batas

r-agam tidaknya data. t angkah-langkah yang <lilakukan akan dijelaskan pacla uraian

' :iktt ini- Sebagai contoh adalah penentuan rvaktu bakrr operasi untuk Gantry Cranc.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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L Pengelompokan hasil pengukuran ke dalam beberapa sub grup.

Pada kasus ini, data dikelompokkan ke dalam 4 sub grup yang

4 harga pengukuran.

nrasing-ma^sing trr:risi

El*rnen V/aKu l'lem!ndahkan Peti Kr:mas

Sub Grup Waktu Penye!esaian (detik) Rata-rata

1

2

2J

4

56 52 stl 59

53 57 55 4A

s2 54 51 52

54 62 49 57

56,2s

r:?')ti

ra 1l:

55,50

Junrlah 217,2s

2. Pcncntuap irarqa rata-rata clari haiga tata-rata sub gntp, yaitu jurnlah harga rala-1rt:r

scluruh sutr grup dibagi dcnglan banr";rkrrya sub 6ylp yang tcrl;cntuk'

)Y
Ix.-

k

_ _ 211,25:54.31
A

3. Psnentuan standar dwiasi scbenarnya dari waktu penyclesaian.

.F;it ru, r

=. junrlair pcngamatan )/atlg dil;rkul';rn

,, 1,.1 ,1,r,)'_ l(51- tn ,lj'I ,1n', ' , ,t)' , (.sr i^ ..ll 
1,r,2" V l(i I

,1. Pcncntuan stanclar deviasi dari clislrihusi ltarga rata-rala sub g;r-lrp.

\TIT

o, =

n:Ll

o
ln

kuran sub grrryr

t.l

rl
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:

,i

Sd*l$ :i

0': lP: r'ai
J4

5. Penefltuari batas ksnkol atas (BKA) dan batas konkol barvah @KB)

BKA=f+ 3 o* = 54,31 + 3 (1,81) * 5g,73

BKB = x - 3 o, = 54,31 * 3 (1,91) = 4$,gg

Batas-batas konhol ini merupakan batas keseragaman clata. pada kasus ini, ternyata

semua rata-rata sub grup berada dalam batas-baks tersebut. Dengan demikian

selurdl"! nilai penguhran dapat digunakan untuk menghitung banyaknya pelgukuran

yang {iperlui<an.

IY.2.2. Menentukan Jumlah pengukuran yang Diperlukan

pnruk rncrnp*roleh clata yang hcnar-benar representatif terhadap wahu

pengerjaan yang rvajar pada setiap stasiun kerja, maka perlu ditetapkan jrunlah

0en8[kuran minimum yang diporlukan. Untuk keperluan im, digunakan tingkat

ketelitian = 50,6 dan tingkat kepercayaan: 9096.

s&silql:,::iq
869

I)crt61an demikia.n, jumlah pcngukrtrarr ry'arlg rlilakukan (16 peng;rkr.rran) telah

m crncnuhi s-yara t k ecu kup an jumiah pcn g-rr kri ra.n vang <lib utuhk an.

I
:7,1nfi

[,,'J,rX;j'- (Ir)'l'L-r' -- 
|
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iV.?.3. Melakukln Penghiturrgan Walilu Baku

i.angkah-langkah yang dilakukan untuk mcmpcroieh waktu standar operasi

adalah sebagai berikut.

l. Waktu siklu.-q

Waknr siklus opcrasi= Total Wakfu Rata-rata Elemcn Operasi

7,09 -r 54,31 + 7,A4 + 52,06

I20,43

2. Wakhr normal

Karcna mesin bckcrja sccara normal dan konstan scpanjang pengamatan dilakukan,

maka:

Waktu norinai " Waktu siklrr; " 120,ri-idcliir

-]. Pcnenluan u,aktu slandar opcrasi

rVaktu stanrlar opcrasi riipcrolch rlcrtg;irt lttcnr{rtlcgra"sikan nilai n//,rrr,,r/?cL'scbesar

20o/o tcrhatla p n,aktu p cny cl cs aikan op cra.s i. .

Wo - 120,fir (0,2)(i?0.,i3)

Wo 144,-52 clctik

I)cncntriln *,lk1u bal,tr opcrasi rrirlrrk pcr';riltan trongkar trtuat yalrg lain

,ilakukan analr;g rlcnrlart cara di alas clatt clairat ililihal paria L-ampiran 5.
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I

IV.2.4. Peramalan Realisasi Bongkar IvIuat

I'eramalan realisasi bongkar muat untuk

leas', square (linier) dan konstan.

1. h.{etode Least Square

ialurn i999 dilaku.kan rlc,ngan modcl

Variabcl Y adalah jumlah rcaiisa,qi bongkar nurat (box) untuk tahun 1998.

BLrlarr I Y, /\.t I I i\

ltqlu ,l

aL

11.426 I

10 466 20.s3'2- rl

13 555 3 40.665 I
.1 1 834 4 47.330 16

1?_.537 c.) 62 685 ,]J

4') A-f''\

a,, ;;;

6 11 -a-I I ./--',!. 30

7
-/o 1-7t:' 49

1:l 635 il 109.080 04

.10.826

1? 764

I 97 .4?,4 UI

1 (-) 1?_7.64C) 100

.JLrmlah 1?1.?_44 li5 673. /05 385

Januari '1

Februari ?,

Maret 3

Apilr 4

Mei 1i

Ju ni 6

Juli 7

Agustus u

September g

Cktober 10
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= NilaiY rata-rata:

$=

b*

121.240

10

NilaiX rata-rata

\\
X - ii= 5.5

10

,Zx,v, -(Zx,)(Zv,)
nZ x,'- (Z', )'

1 0(673705) - 5s(1 21240)

10(38s)- 302s

, osfi50
1) r-

825

b ,- 83,4 5

(t = I'- l.tX

:: 1L124-83,45(5,5)

::: 11665

NIak;r nrodcl pcrattlalan yatrg dipcrolclr a<141;rir:

tt'=3 + b,.{

ra ,' i tr,cs r 83,45 X

2. fulotlcl I(oltstnrt

Dalant hal ini, konstalttit tttltuk pcrltrtlalatt ailalail

rnrral parla 1;rlittrt 1998, 1,;1i1s i "" l'.tlZ4

rata-r-lta rcalisasi bongkar

I

;l;i
.,ri
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"j.!
i

:

i

l.

''lembandingkan modcl peranratan

Kedua model peramalan yang dipcroleh yaitu:

,'= 11665 + 84 X (linier)

': = 12124 ftonstan)

Kcdua nrodel tersebut dibandingkan akurasinya dengan

'.cord Error of Estinate (sEE). Moder yang memberikan sEE

" ,gai rnodel peramalar volume bongkar rnuat rmtuk rahun 1999.

',lcnghitung SEE untuk moclel tinier

IV-I6

membandingkan

terkecil dipakai

Realisasiffi Peramalanffl C/-Y),

11749 a.'ta-JZJ 1 04329

1 86568311832

1 19'15

-1 366

1 640 2688452

11999 -165 27159

12082

12166

455 206798

706

-924

498860

8s405312249

12333 1 302

-1 590

1 696246

12416

I 2500

252825s

265 69960

1 0539798

Bulan

.-Jan 11426

::i-uari 1 0466

aret 1 3555

'1 1834

12537

12872

1 1325

" , stus 1 3635

: ::ember '10826

'- ber 12764

-.ah
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Zrv - Y,)'

t iSrl?

Y = nilai reaiisasi (historical clata)

Yr = nilai peramalan

b. Menghitung StrE untuk peranralan konstan

nos38?88l_
V to-r

r092,2

Dari data-data di atas diperoleh:

Il os3 8788Jl,.l,.= l- = 403711V lo- I

Bulan Realisasi iy) Peramalan (ye)
%

12124

1?_124

1)11AtLtza

i..... . ...................,......

i2124

12124

12124

12124

12124

12124

12124

Y-Yr ry'YF)2
Januari 11426 -698

-1658

4 
'a 

1
t.+Jt

-r,o

^1a.1 tJ

;;;

-799
....1

i511 I

I

I
I-'1298 I
I

I

-12111.2 
I

1 0466

1 3555

1 '1834

risii
12872

1132s" 
ii6a;

1 0826' 
tjiia,i

Jurntah I t SZeOOaOS

SEE =

l

487204

Fobruari
2748964

Maret
2047761

April
841 00

Mei
1 70569

Juni
559504

Juli
63840.1

2283121
Agustus

September
'1884804

Oktober
1 46682037
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rv-17

SEE, =

Y : nilai realisasi (historical clata)

Yp = nilai peramalan

SE[, =

= 1082,2

b. Menghitung SBE untuk pcrantalan konstan

I)ari data-dala di atas clipcrolclt:

SEII =
1 053 8788

10- 1

= 4037,1

10538788

10- I

Bulan Realisasi [{) Peramalan (Y6) Y-Yr gv-Vo)2

Januari 11426 12124 -698 487204

Fobruari '10466 12124 -'1658 2748964

Maret 1 3s55 l aa a AILILA 1 431 2047761

April 11834 12124 -290 841 00

Mei 12537 12124 413 '17056[

Juni 12872 12124 748 sss504

Juli 11325 12124 -799 638401

Agustus 1 3635 tltltt 1511 2283121

September 1 0826 12124 1 298 1 884804

Oktober 12.764 12124 12111.2 1 46682037

Jumlah 1 5738646s
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rv-18

Flasil kedua peramalan di atas adalah sebagai berikut

Peramalan dengan rnodel least square

Y=11665+84X (linier)

S[,E = 108\2

Peramalan dengan model konstan

Y = 12124

SEE: 4037,1

Ilcr:rla"sarkan lrasil tcmclru! tcrnvatl nroslcl pcramalan lea.rt sEmre mcm5erikan

irilai ,''llr.ii lebih l:ecil schingga morJel i*i yang digJunakan untuk meramal volume

irongkar mlt*l taltun 1999. Pcramalan lcrr"rchrri rlapat dilihat paila -fatrcl IV.7.

l-al:cl !V.7. Pcrarnalan Volurne Bong;kai" lvluat 'iahun 1gg$

Rulan Volumo bongkar muat (boxi

Januari I ,)7Rn

Februari 410rc
I /,DJ.J

Marr:t I /A I /

April 13fi)l

Mei 1 3084

Juni 13167

Juli 'i3251

Agustus 1121,,1

Septembe r 1?417

0ktober 4 4f,n4
I J.J\t I

i.lovernber I JCOq

Desember 1 3668
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V,1. ,Analisa

Berttik tolak dari ruang lingkup permasalahan, ntaka pcmccahan ruasalah yang

diusuLkan meliputi

I'r:lleltlttan kcbuIt]tan ircralatan dikaitkan rlcrrr.air volumc aktual bongkar rnuat di

tci;rrinal pcli kcnras.

}iAB
A]VAI,ISA DAN

i)cnr:ntuan lrras conlaincr yarrl trang rvli,ri

trcrda"s;rlkarr r.,oiumc pcnumprrkan ;rktrral

iJ clarvarr.

IdritL:ria 1,rng cliqrurakan sch;rgai

erlfiat pada Tabcl V.2. Biaya tersebut

lalam jangka rvaktu 1 bulan.

V. 1. 1. I(ebutuhan Pcralatan

1. G*rttn,Cmne

.larn kcrja (pct,s^siltle 1imt:)

t Jlilisa.si

Jarn tcircdi a (ot,oi labl c ti rttc.)

Waktu Ilaku C)pcrasi

ITv

IIVALUASI

rrntrrli lncniulll)lrng sclrrrulr pcti kcmas

rli i''l'. I)clabuhan Irr<lon,":sia I Cabang

pcmbartrling ailalah aspck biaya opcrasi seperti

merupakan biaya operasi yang hanu dikeluarkan

1?. f .ianr/ ir ari

-l]olt

65 i jarni irrrlalt

(651 x 0,1) ='' ,155,"1ja1/ bglan

1 ,tr4,5 clctikl box

v-1
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- Kapasitas

Rata-rata pcramalan realisasi I 999

- Kebutuhan Gantry Crane

- Maksimum peramalan realis;t"si 1999

- Kebutuhan Gantry Crane

2. Head Truck

Jam kcrja Qtossible tine)

Urilisasi

Jam tcrscciia (available time)

Wakhr Baku

- Kapasitas

Rata-rata peramalan realisasi 1999

Kebutuhan Head Truck

Maksimum peramalan rcalisasi 1999

Kebutuhan Flead Truck

455,1 x360(t * I r.1:-r boxl/ bulan
t 44)

13208

13208
=1.16 = 2 urrit.

113 53

=: 13668

13668':j 'l.2r2trlrit
11353

=. 2l jaml hari .., 651 "jam/ bulan

= 70ot6

: (651 x 0,'7) '- ,155,'liar1/ bulan

- 686,73 clctilJ box

ass) fi{,aa- - t:r9 l,o.V bulan
686,73

10431

10431
= 4,36: 5 rurit.

2389

1 0986

1 0986 - 4,59 =5ruilt2389

iI

+ill
tI
xlt

flt
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3. Top Loader

- Jam kerl'a (poss ible time)

- Utilisasi

Jam tersedia (available time)

Waktu Baku

- Kap:r"sitas

- Rata-rata peramalan realisasi 1999

Kcbutuhan Top Loader

Maksimum pcramalan rcalisasi 1999

- Kebutuhan.Top Loader

4. Transtainer

Jam kerja Qtossible time)

Utilisasi

Jam tcmcdia (at,ailable tine)

Wakru Baku

Kapasitas

I{ata-rata pera:nalan rcalisasi 1999

Kebutuhan'f rans t ainer

= 2l jam/hari = 651jam/ bulan

= 600/o

= (651'x 0,6) = 390,6 jam/ bulan

= 156,13 detik/ box

390,613600 _ ^^= -iEJa- = 9oo6box/bulan

: 13209

13208

9C06 
=1,46=2unit.

13668

13668

=--=1,5t2rrnit9006

= 2l jarn/hari : 651jarn/ bulan

= 70o/o

: (651 x 0,7) = 455,7 jam/ bulan

= i48 detil/ box

455.7x3600= -fu: = 11084 box/ bulan

: 13208

13208
-, -= 1,,LeZurut.
I 1084

UNIVERSITAS MEDAN AREA



V"4

Matsimum peramalan I 999

Kebutuhan Transtainer

Dengan demikian, status jumlah peralatan

adalah sepertiterlihat pada Tabcl V.l.

= 13668

13668= =1.23=2unit
1 1084

sebelum dan sesuclah perencanaan

Tabel v.1. status Jumlah Peralatan sebelum dan sesudah perencanaan

Peralatan Jumlah Peralatan (unit)

Sebelum Sesudah

Gantry Crane 2 2

Head Truck 'f
5

Top Loader J 2

Transtainer 4 2

UNIVERSITAS MEDAN AREA



cG:,oo-
E(U

.(Ern

t!E5-)

oorl|

Rc.l
F

-
ot

ou-)
\5N(oN

tr)
o()rid(acoo

cr)
tr)
@drl)I

ro(o(f)

({)
U

)
t:f--

c)tafntd<
i

C
)

o,tr,
co(f)rJ()

Olr)rjr-=
(\l

E

JFYFa

oOoc\i
coNrr,

ooc)c.j
C

O
rrtft

c)oooi(r)
:ror

Cooico@(f)

(f(fqr.-
t-()co

oc)c)c0F
.-

r,

()C
)

c)\t(o-tr

oooois)F
-

ro

JYF

ooc)oi(f)
(oC

;

c)ooci(f)(r)
(f

oC
)

c)lor@o

(3C
)

orr)
Nr.-
t-

()oc)oF
-

qo)

cf,
C

)
c)oco(o

()oc)+(o(ooc\l

oC
)

()ci3o

cI(g3Eoo-

ooo+c)C
.l

(oc.t

C
)

oo.+OC
.l

(oNr

o()ooC
)

@t-rf

ooc)tr)
.$r-f(r)

OOc)tf)(,,
(ocoC

.l

o()O()C
)

o)
co

oC
)

c)oio,co()cf)

oc)O(o\tq@

6.(!ooLo-oo

o()q!t$t--

oC
)

qv.qr-r

o)

G
i

sqo)

ro(ou?C
)

r-

tr)
(oo?c.l
cor-

o(DO@oq

C
)

c)ooia)()(\i
c.l

c)oc)(o\tq

a(gEJo0-

oOootr)
q

o()()otoq

(foOo(I)
oq

O()C
)

otr)
q

OC
)

qOc)Noi

oC
)

c)oc)q

C
)

C
)

o()C
)

o(r)

OO()C
)

u?

u(!.toodi

oC
)

tr)
r-t-q

oC
.l

qtfr.-
tr)

rfOo)f-rocO

co@ol(o(o

OOC
)

c.,
(D'tr.t

o@tr)
oi(f)
(oc")

OC
J

inr-(o@C
J

Oc)c!rf)
c.l
F

-
(.,

a:l(!#(t)

E3o)
-o0)
a

-coT
'=oq)

U
)

E:,bl)0)
a

E(!1):la0)
a

E:Ja)
-o()a

-c($
-ofo0)
U

)

E:fo)
-o0)
U

)

=
.N

T
':f,o0)

U
)

c
O

E
'; 

(g

O
'N

L

'o)
0-

oc((,
LobpcNo

JduJl-FE(!o:tr

L0)
!ooJo-oF

L0)
.cN{Jac(!LF

bDgt^
b0 bD
E

E
S

F
r

c 
.s4

d6d
Jl-63ti
'L1'tr-,
ot)
M

M
(((!
bD

 b0
d63
0)o

.. F
 [*

cs,r 
il

tr((!)
b..rE
,E

 'l ir
t(rH

==o==oLoL.4.

1')qoU
)c(orC6.ooo6E0,o-

o(!(!inc(!(,)
.c!c(!€0,
C

L

oii6-oF

UNIVERSITAS MEDAN AREA



v-6

Daritab€lV.2.tertihatbahwabiayaopcrasiyangharusdikclualkanP.t.Pclabuhan

Lrdoncsia I Cabang Belawan sctiap bulan untuk mengopcrasikan pcralalan bongkar rnuat

peti kernas lebih randah seterah percncanaan kebutuhan peralatan clilatarkan atau terjadi

penghematan biaya. Nilai penghematan tcrbesar diperoleh dari Transtaincr yaitu bebesar

Rp 47.192 ,680 (48,27w, Secara kcscluruhan, penghcmatarr yang clipcroleh adalalr

scbesar Rp 103.260.917 (18,78%). funcian penghen"ratan tcrclapat pada Tabel v'3'

Tabel V.3. Penghematan Biaya Setelah Perencanaan Peralatan

Biaya OPerasi (RP/ bulan)

Sebelum I Sesudatr

Penghematan

(%)
Peralatan

Gantry Crane 272.737.400 267 .401.7sO 1,99

80.382.835 25,62
l-iead Truck 10B.040.090

48.141.490 32,38
Top Loader 71 .196.365

+50.572.510 48,27
Transtainer 97.765.190

446.478.585 18,78
Jumlah 549.739.045

V.1.2. Kebutuhan Luas Container Yard

Kcbutuhan container yarri yang wajar untuk mcndukung operasi bonglar muat

pcti kemas rliperoleh clcngan perhitungan berikut ilri' Data yang digunaken untuk

kcpcrluan irri aclalah data scpcrti tcrtcra patla 
-l'abcl IV'3' yaitu clata jumlah pcti kemas di

Containcr Yarcl pcrioclc Mci- Juli 1998'

UNIVERSITAS MEDAN AREA



v-7

Total daya tampung lantai container yard berdasarkan I-ampiran 2 adalah:

Daya tampung = Z7 x 6x 10 = 1620 TEUs

Jumlah maksimum peti kemas yang msmrmpuk di container yarcl selama periode Mei -

Juli i998 adalah 2381 TEUs. Dcngan pola penumpukan 3 tir, rnaka luas lantai

container yard yang d.ibutuhkan unhrk mfilampung seluruh peti kemas sebanyak 2381

TEUs adalah:

Luas lantai = 2381 - 795 TEUs
3

Apabila allowanccs = 20o/o, maka total luas lantai container yarcl yang dibgtlhkan untuk

tumpukan adalah:

Ic,tal luas lantai : 795 (l+0,2) = 950 TEUs

Bcrdasarkan data-data di atas, maka utilisasi pcngpp.naan containcr yarcl adalaS:

Utilisasi - e5o 
= Go"/: 

+

I 620

Maka luas lantai container yard yang rvajar bila dikaitkan dengan volume aktual

bongkar rnuat peti kemas adalah:

Luas container yar"d : 0,6 x luas lantai containcr yarcl sckarang

= 0,6 x 109130 rn2

= 65478 ml

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Penghcmatan bia-va -vang d.ipcroleh dengan percncanaan kebutuhan luas container

yard ird ditinjau dari buya depresiasi scperti terlihat pada Tatrel v'4.

Tabel V.4. Penghematan Biaya Berdasarkan Kebutuhan Luas CY

V.2. Evaluasi

Dari analisa terlihat bahwa jumlah pcralatan yang ada mclcbilri kebutuhan yang

sebcnarnya. Di samping itu, area coniaincr yarcl belum digunakan sclgrufinya sebagai

tempat pcnumpulian peti kcmas. Jam kerja pcralatan yang dibutuhkarr unhlk beropera'si

juga lebih kccil dari jam kerja peralatan selama i1i' Perbcclaan yang terjadi setelah

+

cllakukan perencanaan fasilitas adalah :

Junllah kcbutuhan Peralatan

Luas container yard yang dibutuhkan

Jumlalr janr kcrja pcralatan yzurg dibutuhkan

Junlah biaya yang clikchuerkan pcrusahaan pcr bulan untuk mcngoperasikur UTPK'

Keaclaan tersebut terlihat pada Tabel V'5 clan Tabcl V'6'

Depresiasi (RP/ bulan)Luas (m2)

20.102.697

12.061.618
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Tabol v.5. Evaluasi Perbedaan Kebutuhan peralatan, Jam KerJa poralatan
dan Biaya operasi Sebelum dan Sesudah perencanaan Fasilitas

Tabel V.5. Evaluasi Perbedaan Kebutuhan Container yard
Sebelum dan Sesudah perencanaan Fasllitas

Peralatan Status Jumlah

(unit)

Jam Kerja

(am/ bulan)

Biaya Operasi

(Rp/ bulan)

Gantry Crane Sebelum 2 1 055 272.737.46

Sesudah 2 547 267.401.750

Head Truck Sebelum 7 1 928 108.040.090

Sesudah 5 1716 80.362.835

Top Loader Sebolum 3 1642 71 .196.365

Sesudah 1 684 48.141.490

Transtainer Sebelum 4 1 025 97.765.190

Sesudah 2 s56 50.572.510 .

Fasilitas Status Kebutuhan Luas

(rn')

Biaya Operasi

(Rp/ bulan)

Container Yard Sebelum 109.'130 20.'102.697

Sesudah 65.478 '12.061 .618

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB \rI
KESIMPULAN DAN SARAN

VL1. Keslmpulan

Berdasarkan uraian pada studi ini ditarik bcberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Jumlah peralatan bongkar muat peti kemas yang selama ini dioperasikan lebih besar

daripada kebutuhan aktual. flal tersebut dapat dilihat pacla tabcl berikut ini.

Feralatan

Jumlah Peralatan (unit)

Sebelum
Perencanaan

Sesudah
Perencanaan

Gantry Crane 2 2

Head Truck 7 5

Top Loader 3 2

Transtainer 4 2

2. Penrsahaan dapat mcnghemat biaya opcrasional peralatan apabila jumlah peralatan

disesuaikan dengan jumlah kebutuhan a}:tual. Penghematan yang cliperoleh setiap

bulan adalah sebesar Rp 103.26A.9fi atau 18,78%o dari total biaya operasi peralatan

bongkar muat peti kemas dengan status jumlah pcralatan saat ini. Penghematan

tersebut dapat dilihat pada tabcl di bawah ini.
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Peralatan Biaya Operasi (Rp/ bulan) Penghematan

(%)Sebelum Sesudah

Gantry Crane 272.737.4W 2A7.401.7fi 1,99

Head Truck 108.040.0m 80.362.835 25,62

Top Loader 71.196.365 48.141.490 32,38

Transtainer 97.765.190 50.s72.510 48,27

Jirmlah 549.739.045 446.478.585 18,78

3. I-uas ccntainer yard yang wajar untuk mendukung volume bongkar muat peti kemas

adalah 65478 m2. Dengan luas ini, penghematan yang dapat dipcroleh adalah

sebesar Rp 8.041.079 per bulan. Sehingga total pcnghematan setelah perencaluan

fasilitaB adalah Rp 1 11.300.000/ bulan. i

YI.2. Saran

i. Melalorkan perencanaan ulang tcrhadap jumlah pcralatan yang dibutuhkan.

2. Mcrnperbaiki sistern pcrawatan pcralatan sehing6la sctiap gejala kerusakan peralatan

dapat didetcksi sedini mungkin. Dengan demikian, dcnyn tinre dapat ditekan

sercndah mungkin.

3. Memberlakukan rvaktu baku operasi sctiap peralatan bongkar rnuat pcti kernas

rcbagai atandar gnestari kcrja lcrryawan schingga prodtrktivita.e karyawan dapat

ditingkatkan.
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4. Peralata:r yang jurnlahnya melebihi kebutuhan dapat digunakan untuk keperluan

bongkar muat barang di pelabuhan cabang-cabang lain PT. Pelabuhan lndonesia I

auu dijual.

o
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